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ABSTRAK

Abd ‘Ali Manshir al-Hakim (996-1021 M) adalah khalifah keenam
Daulah Fatimiyah (909-1171 M) yang naik tahta ketiaru berumur 11 tahun. Di
antara pemimpin-pemimpin Daulah Fatimiyah lainrafadakim merupakan satu-
satunya khalifah yang memiliki karakteristik beraedan unik. la menyukai
kehidupan malam dan menerapkan aktifitas pemeantpada malam hari. Meski
sebagian sejarawan mendakwa bahwaéakitd mengalami gangguan mental dan
jiwa, namun ia dianggap sebagai pemimpin yang deaemadan memberikan
konstribusi terhadap kemajuan kebudayaan Fatimiyah.

Studi ini memfokuskan pada kebijakan pemerintahBRd&kim masa
Daulah Fatimiyah (996- 1021 M), baik dalam bidaogtix, keagamaan, hukum,
maupun kebudayaan. Penulisan sejarah ini dituliandarangka menjelaskan
kejadian-kejadian historis secara objektif danesigttis. Dalam menganalisis
penulisan ini, penulis menggunakan pendekatan wwosial, khususnya dalam
bidang politik. Dalam hal ini penulis menggunakaort kebijakan politik.
Kebijakan yang dimaksud adalah gagasan-gagasan ydikgmbangkan
berdasarkan pertimbangan dan konsep kepemimpir@ange pemimpin dalam
suatu pemerintahan, yang mengacu pada aspek piasegserubahan kebijakan
tersebut. Penulisan ini menggunakan metode sejdealgan menggunakan data
tertulis, baik buku, jurnal, majalah, maupun aiftdri internet.

Hasil penulisan ini menyimpulkan bahwa seperti yaliKekhalifahan
Fatimiyah di Mesir, sistem pemerintahan masa kepgrman al-Hikim
berdasarkan pemikiran bahwa imam-imam yang memimueneka terlindungi
dari dosa dan bersih dari kesalahan. Dalam perabannya, al-Bkim
melakukan kebijakan-kebijakan pada bidang politkagamaan, hukum, dan
kebudayaan. Adapun keeksentrikan pemerintahan akiriH terlihat dalam
pengembangan kebijakan-kebijakannya yang berséfiatskdan radikal. Misalnya
dalam bidang hukum, aldkim tidak segan-segan menghukum mati bagi para
pelanggar yang tidak mematuhinya. Secara umum,jakeini-kebijakan yang
dikembangkan oleh al&kim tidak berhasil dengan signifikan. Hal itu tedt
atas sikap antipati masyarakat terhadap &tid dan kewibawaan khalifah di
mata masyarakat yang menurun. Namun, meski demKoastribusi al-Hikim
dalam bidang peradaban berhasil membawa Daulamilyah pada kemajuan
dalam bidang pendidikan dan seni. Melalui pembaagudgr al-Hikmah al-
Hakim berhasil mampu menandingBait al-Hikmah pusat kegiatan ilmu
pengetahuan Abbasiyah di Baghdad.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN?!
1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b be

o fa t te

& tsa ts te dan es
z jim ] Je

z ha h ha (dengan garis di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de

3 dzal dz de dan zet
B ra r er

J za z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= shad sh es dan ha
Ul dlad dl de dan el
L tha th te dan ha
L dha dh de dan ha
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ ghain gh ge dan ha
] fa f ef

S gaf q qgi

< kaf k ka

J lam I el

a mim m em

J nun n en

S wau w we

) ha h ha

Y lam alif la el dan a

s hamzah ' apostrop

$ ya y ye

! Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Isl&egdoman Akademik dan Penulisan Skripsi
cet.l (Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Bskéltab dan Ilmu Budaya: Yogyakarta:

2010), him. 44-47.
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2. Vokal:

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf latin Nama
- fathah a a
. kasrah i [
J dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S0 fathah dan ya ai adani
...~ | fathah dan wau au adanu
Contoh:
O : husain
ds~ : haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L fathah dan alif a a dengan caping
di atas
- kasrah dan ya ) i dengan caping di
atas
e dlammah a u dengan caping
di atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthahyang dipakai di sisni dimatikan atu dibdrarkat

sukun dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengén marbuthahdiikuti oleh kata

yang bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah td

marbuthahditransliterasikan dengan /h/.



Contoh:

EOVARL : Fathimah

i SJdlass : Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitufhgyang sama

dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
W : rabbana
Jy : nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandangJ”” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti denga

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruahagyah.
Contoh:
el : al-Syams

dagal) : alikmah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Harun Nasution mencatat Islam dari segi historisagi menjadi tiga
periode, yaitu periode klasik (650-1250 M), perigutengahan (1250-1800 M),
dan periode modern (1800- sekarang). Masa klagikblé dibagi menjadi dua
masa, yakni masa kemajuan Islam | (650-1000 M) dasa disintegrasi (1000-
1250 M). Masa kemajuan Islam | merupakan masa ekspantegrasi dan
keemasan Islam. Sebelum Nabi Muhammad wafat padavg3islam berhasil
meletakkan kekuasaannya hingga seluruh semenamjuabia. Ekspansi ke
daerah-daerah di luar Arabia dimulai masa khalifsértama. Pada masa
disintegrasi, wilayah Kekhalifahan Abbasifapang letaknya jauh dari pusat
pemerintahan melepaskan diri dari kekuasaan khatifapusat dan mendirikan

daulah-daulah kecil.

! Harun Nasution/slam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknyalilid | (Jakarta: Ul Press,
1985) him. 50.

> Bani ‘Abbas (750-1258 M) membangun kekuasaan baik dan kolktélak dapat
meruntuhkan kekuasaan imperium Bani Umayyah. ImperiBani ‘Abkis didukung oleh
golongan oposisi terhadap Daulah Umayyah sepewink&ylah, Khawarij, Qadariyah, Mawali
(non Arab) dan suku Arab bagian selatan yang kelaras/a berpusat di Baghd&@hlam bidang
peradaban, masa Abbasiyah menjadi tonggak puncakigdgan Islam. Para khalifah Bani Abbas
mempelopori perkembangan ilmu pengetahuan dengamlatengkan naskah-naskah kuno dari
berbagai pusat peradaban. Ulama Islam yang atdhdalerbagai ilmu pengetahuan, baik agama
maupun non-agama muncul pada masa ini. Montgomexty kvencatat bahwa masa kemunduran
Abbasiyah terhitung sejak masa Mutawakkil naikda®50 M) hingga masuknya kekuasaan Bani
Buwaih ke istana Baghdad (945). Kekuasaan Abbagpmta akhirnya hancur lebur di tangan
pasukan Mongol Tatar pada 1258. Lathiful Khuluger®mbangan Peradaban Islam Masa
Daulah Abbasiyah” dalam Siti Maryam, di&ejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga
Modern(Yogyakarta: LESFI, 2009), him. 97-109.



Salah satu daulah yang memisahkan diri dari khilafabasiyah adalah
Daulah Aghlabiyah di Ifrigiyyah. Pada masdrth al-Rasyid, Ibrahim ibn al-
Aghlab ditunjuk sebagai penguasa Ifrigiyyah denganguasanya yang bergelar
Amir. Melalui armada laut yang kuat, mereka menguasdisSdan Malta sampai
pulau Creat (Kreta), bahkan sampai di Laut Ediarena amat jauh jarak Afrika
Utara ke Baghdad, maka Daulah Aghlabiyah tidaksi&rwleh pemerintahan
khalifah? Pada masa Daulah Aghlabiyah terjadi perubahaninuemli Afrika
Kecil. Kawasan yang tadinya didiami umat Kristemgkn penggunaan bahasa
Latin sebagai alat komunikasi menjadi kawasan usiam dengan penggunaan
bahasa Arab. Pada 909 M, Ziadat Allah 11l (903-9(9nguasa terakhir daulah
ini melarikan diri dari serangan Fatimiyah tanpdaeanan sedikit pun.

Fatimiyah merupakan Daulah Islam beraliran ‘@yilsméliyah yang
didirikan pada 909 M di Afrika Utara tepatnya djil®iasa. Daulah ini lahir
sebagai manifestasi idealisme ‘@i dan beranggapan bahwa yang berhak
memangku jabatan Imamah adalah ketururihifiah binti Rasulullaf.Daulah
Fatimiyah mengklaim sebagai keturunan garis lurais pasangan ‘Ali bin Abi
Thalib dan Fthimah binti Rasulullah. Menurut mereka, AbdullahMahdi

sebagai pendiri daulah ini merupakan cucu I8 Jafar al-Stidiq.”

3 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islgivogyakarta: Pustaka Book
Publisher, 2009), him. 189.

* C.E. BosworthDaulah-Daulah Islamterj. llyas Hasan (Bandung: Mizan, 1980), him.
46.

® Philip K. Hitti, History of The Arabsterj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi
(Jakarta: PT Serambi lImu Semesta), him. 572-573.

® Karim, Sejarah Pemikiraphlm. 190-192.

7 Syamsul Munir AminSejarah Peradaban Islagdakarta: Amzah, 2009), him. 254.



Kekuasaan Daulah Fatimiyah terbagi menjadi duaogeriyaitu periode
Afrika Utara (909-974 M) dan periode Mesir (974-11W). Selama 65 tahun,
sejak 909 M sampai 974 M Daulah Fatimiyah melakugariuasan kekuasaan
wilayah. Saat Daulah ini berkuasa di Afrika Utakebijakan politik lebih
ditekankan pada perluasan wilayah dan usaha pembang Hal itu terkait
dengan persoalan aliran yang dianut Daulah Fatimilgn kultur pendukungnya.
Berbeda ketika pusat pemerintahan Daulah Fatimigahda di Mesir, kebijakan
mulai ditekankan pada usaha pembangunan ke dalam.

Sepanjang kekuasaan ®Manshir Nizar al-‘Aziz (975-996 M), Daulah
Fatimiyah mencapai puncak kejayaan. Di bawah kelaras alAziz,
Kekhalifahan Fatimiyah tidak hanya menjadi lawamgguh bagi kekhalifahan di
Baghdad, namun bisa dikatakan bahwa Fatimiyah sebagara Islam terbesar di
kawasan Mediterania TimdrHal tersebut memperlihatkan bahwa pada masa al-
‘Aziz kebijakan lebih ditekankan pada peradabanrbdidi pada masa
kepemimpinannya didirikan kota ala@irah yang kemudian dijadikan sebagai ibu
kota pemerintahan. Kota ini dikelilingi benteng-tearg yang kokoh dan dibangun
Masjid Jami‘al-Azhar sebagai pusat pendidik&h.

Abi ‘Ali Manshir al-Hakim (996-1021 M3* adalah khalifah keenam yang
menggantikan al-‘Aziz. Selama tahun-tahun pertarameguintahannya berada

dalam pengaruh seorang gubernur, yaitu BarjuwameRetahannya ditandai

® Mundzirin Yusuf, “Daulah Fatimiyah: Pembangunana®eban Islam pada Abad XI
M”, dalamJurnal Penelitian Agamanomor. 23 Th. VIII September-Desember 1999, g8,

° Hitti, History, him. 791.

% yusuf, “Daulah”, him. 99-100.

' Untuk selanjutnya dalam tulisan ini hanya diselt 2kim. Bi Amrillah adalah Gelar
al-Hakim yang mempunyai arti memerintah atas perintdhhAl



dengan sejumlah tindakan-tindakan aneh dan kejatanDsepuluh tahun masa
pemerintahannya, kaum Yahudi dan Nasrani merasdakghn hak-haknya
sebagai warga negara sehingga mereka pun mengapekawanart? Kadang-
kadang ia menganjurkan dilangsungkannya upacarwdiligah, kadang-kadang ia
membolehkan upacara Sunni yang pernah dilarangnggatia membakar kota
Fustat tanpa sebab yang jelada seringkali menyiksa orang dan menetapkan
cara baru dalam pengeksekusian.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis merasa bébbigpkan masa
pemerintahan al-&kim menarik untuk dikaji. Hal ini karena kebijak&abijakan
yang dilakukannya memiliki karakter atau ciri khyasg berbeda dibanding pada
masa pemerintahan sebelumnya. Keganjilan-kegamgte tindakan-tindakan
yang dilakukannyd®dan soliditas rezim pada masa dlkitn yang terlihat

eksentrik mendorong penulis untuk mengkaji lebikaohe®

. Batasan dan Rumusan M asalah

Pembahasan mendasar dalam penulisan ini adalglakabpemerintahan
yang dilakukan al-Bkim Bi Amrillah (996-1021 M) di Mesir, baik dari segi
kebijakan politik, keagamaan, hukum, maupun kebadayyang diterapkannya.

Adapun batasan waktu yaitu dari 996-1021 M, karpada masa tersebut al-

' Ssyamsul Sejarah Peradaban Islarhjm. 260.

'® Taufik Abdullah, dkkEnsiklopedi Tematis Dunia Islatdakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2002), him. 135.

" Masudul HasanHistory of Islam Vol. | (Delhi: Adam Publishers and Distributers,
1995), him. 498.

15 Joesoef Sou’ybSejarah Daulat Abbasiyallilid Il (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
him. 236.

16 John L. EspositoEnsiklopedi Islam Moder¢Bandung: Mizan, 2001), him. 43.



Hakim memerintah Daulah Fatimiyah. Berikut rumusansat@ah yang dapat

membantu penjabaran terhadap objek kajian penulis:

1.

Bagaimana sistem pemerintahan_akih Bi Amrillah (996-1021 M) di
Mesir?

Kebijakan-kebijakan apa yang dilakukan &iin?

Bagaimana pengaruh atau dampak kebijakan pemeaimt@h-ikim terhadap

Daulah Fatimiyah?

. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Dalam proses penyelesaian penulisan ini, penuiscmba menyusunnya

dengan sistematis dan kronologis. Pembahasan kabijang dilakukan oleh al-

Hakim Bi Amrillah (996-1021 M) dianggap menarik untuk diteliti leldhalam.

Hal ini terkait dengan masa pemerintahannya yangpa& unik. Tujuan dan

kegunaan penulisan menjadi acuan ke arah manaigemuii dilakukan. Adapun

kajian penulisan ini mempunyai tujuan-tujuan, yaitu

1.

2.

Menjelaskan keadaan pemerintahan masa kepemimaldikim di Mesir.
Menguraikan kebijakan-kebijakan yang dilakukan akirh.
Menganalisis dampak kebijakan_afim.

Adapun kegunaan penulisan ini adalah:
Memberikan gambaran lebih lanjut mengenai sejaslaml Klasik pada
umumnya dan pemerintahan_ai#im pada khususnya.
Menambah wawasan dan pengetahuan baru mengenaimaimen al-Ekim.

Melengkapi karya-karya terdahulu di sekitar peraulisejarah klasik.



D. Tinjauan Pustaka

Penulisan mengenai kebijakan _aikim Bi Amrillah (996-1021 M) di
Mesir secara khusus belum penulis temukan. Bukuwaidisrahim_Hasarang
berjudul Tarikh al-Dawlah al-Fithimiyyahyang diterbitkan oleh Multazamah al-
Nasyr wa al-Taba cetakan kedua tahun 1958 merupakan karya khusog y
membahas Daulah Fatimiyah. Buku ini menjelaskaraten awal berdirinya
Daulah Fatimiyah, para khalifah yang berkuasa sstriaktur administrasinya.
Selain itu dibahas juga sistem politik dalam daar lnegeri serta hasil peradaban
yang dicapai. Penjelasan mengenai_akikh terdapat pada bab para khalifah
Fatimiyah di Mesir.

Buku A Short History of the Fatimid Khalifatgang diterbitkan oleh
Trubner and Co. tahun 1923 karya De Lacy O’leargnguraikan sejarah singkat
Daulah Fatimiyah sejak berdiri di Afrika Utara. Rmahasan terkait dengan
penulisan ini terdapat pada bab pemimpin Daulaimifgh yang keenam, yaitu
al-Hakim.

Karya Bernard Lewis yang berjudigslam from the Prophet Muhammad to
the Capture of Constantinople: Politics and Wang diterbitkan oleh Macmillan
Press tahun 1074 dan terdiri dari dua volume. Velupertama meliputi
peristiwa-peristiwa sejarah sejak masa Khalifah Ymah hingga Perang Salib
dan penaklukan-penakiukan. Pada bagian pertamkeb@ia dijelaskan mengenai
sejarah kepemimpinan alakim di Mesir.

Selanjutnya adalah bukTTarikh al-Dawlah al-Fghimiyyah fi Mishr

karangan Muhammad Jamaluddin Burpenerbit Gr al-Fikr al-‘Arabi Mesir



tahun 1979. Buku ini menjelaskan tentang berdiridgalah Fatimiyah di daerah
Barat, keadaan internal di Mesir sebelum penaklutkatmiyah, dan pemimpin-
pemimpin Daulah Fatimiyah di Mesir. Penjelasan ydmgkaitan dengan al-
Hakim terdapat pada bab gerakan politik dan keagankadimiyah di Mesir.

Penjelasan buku ini merupakan penjelasan umum man@aulah Fatimiyah di
Mesir.

Tinjauan pustaka terakhir adalah skripsi yang lbletjdKonflik Politik
Daulah Abbasiyah-Daulah Fatimiyah (Analisis Historterhadap Lahirnya
Mahdlar Baghdadl' karya Sri Wahyuni. Karya tersebut menjelaskamflkio
segitiga antara Daulah Abbasiyah, Fatimiyah danldbaBuwaih yang dilatar
belakangi oleh peristinislahdlar Baghdagada bulan Rabi al-Tsani 402 H.

Karya-karya tersebut di atas dapat dijadikan sebagsnber dan
perbandingan penulisan ini, tetapi buku-buku ds atenjelaskan secara umum
Daulah Fatimiyah. Sementara penulisan ini berusadrabahas khusus mengenai
kebijakan-kebijakan al-Bkim (996-1021 M), baik dalam bidang politik,

keagamaan, hukum, maupun kebudayaan.

. Landasan Teori

Penulisan ini adalah penulisan sejarah, yang sditaalam rangka
menjelaskan dan menganalisis kejadian-kejadiaraitedengan objek penulisan
dan memberikan jawaban atas permasalahan. Penségaah merupakan bentuk

dan proses pengisahan atas kejadian-kejadian naamesa lampatl. Dalam

7 Dudung Abdurahmaniletodologi Penelitian SejaraklYogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 16.



penulisan ini penulis menggunakan pendekatan ilogiak khususnya dalam
bidang politik untuk membantu mendeskripsikan pesafghan terhadap peristiwa
masa lalu.

Istilah politik dapat diartikan bermacam-macam, usésdengan sudut
pandang pemberi arti. Namun, umumnya istilah politienyangkut semua
kegiatan yang berhubungan dengan negara dan péamanin Perhatian ilmu
politik adalah pada gejala-gejala masyarakat, mygapengaruh dan kekuasaan,
kepentingan dan partai politik, keputusan dan kéhip, konflik dan konsensus,
rekruitmen dan prilaku kepemimpinan, massa dan Igentiudaya politik, dan
sebagainyd®

Kebijakan merupakan rangkaian konsep dan asasmgangadi garis besar
dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekdsgg@mimpinan, dan cara
bertindak (tentang pemerintahan, organisasi, dhagsenya)® Kebijakan yang
dimaksud adalah gagasan-gagasan atau ide-ide yeemlzhngkan berdasarkan
pertimbangan dan konsep kepemimpinan seorang peminRenulisan ini
membahas mengenai kebijakan pemerintahanakip oleh karena itu hal ini
terkait erat dengan sistem kekuasaan seorang peémirdjgkuasaan adalah
kemampuan seseorang atau sekelompok manusia umnipengaruhi tingkah-
laku seseorang sedemikian rupa sehingga tingkahitakmenjadi sesuai dengan
keinginan dan tujuan seseorang. Ossip K. Flechtimeémbedakan dua macam

kekuasaan politik yaitu, pertama bagian dari ke&aassosial yang terwujud

¥ Kuntowijoyo, Metodologi  Sejarai{Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), him.
173.

9 Departemen Pendidikan Nasion#amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 149.



dalam negara (kekuasaan negara). Kedua bagiankdlmasaan sosial yang
ditujukan kepada negaf@.

Kekuasaan biasanya berbentuk hubungelationshipg, dalam arti bahwa
ada satu pihak yang memerintah dan ada pihak ygegimtah; satu pihak yang
memberi perintah, satu pihak yang mematuhi perintaalah satu bentuk
kekuasaan yang penting adalah kekuasaan politienDhal ini kekuasaan politik
adalah kemampuan untuk mempengaruhi kebijaksamaamujpemerintah) baik
terbentuknya maupun akibat-akibatnya sesuai demgan-tujuan pemegang
kekuasaan sendiri. Kekuasaan politik merupakan dsdan sosial, yakni
kekuasaan sosial yang fokusnya ditujukan kepadaraegebagai satu-satunya
pihak berwenang yang mempunyai hak untuk mengeaoalitingkah laku
sosial*

Secara umum, Andrain menegaskan bahwa kekuasaaantissa
mengulas banyak variabel, di antaranya adalahughper daya politik, (2) sarana
pendayagunaan, dan (3) faktor pendorong pendayaguanber daya. Sumber
daya politik menyoroti apa yang menjadi kekuatarbalik tampilnya seorang
aktor di gelanggang kekuasaan politik. Sarana di adalah jaringan yang
digunakan seorang aktor untuk menggerakkan sumiagra doolitik yang
dimilikinya. Misalnya organisasi, seperti kelomplodlompok kepentingan,

partai-partai politik dan pemerintah. Organisassébut bisa menjadi jaringan

20 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar llmu Politik(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama
1996), him. 35-38.
! bid., him. 37.



personal yang efektif untuk seorang aktor menjulaebagai elit atau tokoh
politik.??

Pengaruhigfluencg merupakan kemampuan politik untuk mempengaruhi
tingkah-laku orang lain dalam cara yang dikehendaleh pelaku tersebut.
Penggunaan pengaruh yang berhasil dapat menyebggtabahan-perubahan
pada kecenderungan, pendapat, sikap, dan keyalitaarnpada tingkah laku lain
yang dapat dilihat. Kemampuan pelaku mempengamalmgolain tergantung pada
banyak faktor. Di antaranya adalah faktor kekuagaaitik, bentuk dan tingkat

pengaruh yang digunakan, dasar wewenang dan péngkami lain sebagainya.

. Metode Pendlitian

Penulisan ini mendeskripsikan dan menganalisis§iden pemerintahan
yang dilakukan oleh al-fkim (996-1021 M) di Mesir, yang meliputi kebijakan
politik, keagamaan, hukum, dan kebudayaaan. Pemaéiaggunakan metode
historis yaitu proses menguji dan menganalisisragaasis terhadap rekaman dan
peninggalan masa lamp&tLangkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan ini
antara lain heuristik, kritik, interpretasi, darstoriografi. Sebelum melakukan
empat langkah tersebut, terlebih dahulu penulisemiikan topik penulisai.

Pertama, penulis mengumpulkan data melalui penelosdan teknik

kepustakaan sesuai dengan judul penulisan. Pemsdisgumpulkan sumber-

22 sahid Gatarallmu Politik: Memahami dan MenerapkaBandung: Pustaka Setia,
2008), him. 268-269.

23 Jack C. Plano, dkkamus Analisa PolitikJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994),
him. 112

%4 Louis GottschalkMengerti Sejarahterj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1985), him. 32.

% Kuntowijoyo, Pengantar llmu SejarafiYogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him. 89.
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sumber sejarah terkait dengan Daulah Fatimiyah pedamnya dan kebijakan
pemerintahan al-Bkim pada khususnya di Perpustakaan Fakultas Adab,
Perpustakaan Pusat Universitas Sunan Kalijaga,uB&lman Kolese Ignatius,
Internet, dan koleksi buku pribadi. Sumber-sumbersdbut berupa buku,
Ensiklopedi, dan artikel dari situs internet. Mamggt rentang waktu yang cukup
jauh, penulis mengalami kesulitan mendapatkan sumi@er. Oleh karena itu
dalam penulisan ini penulis menggunakan sumbemskku

Langkah kedua yaitu, penulis menyeleksi sumberbsurdata, kemudian
melakukan uji keabsahan sumber (autentisitas) yditakukan melalui kritik
ekstern dengan meninjau ulang karya penulis dafbsusumber yang digunakan
oleh penulis tersebut. Selain itu kesahihan surtkredibilitas) ditelusuri melalui
kritik intern. Pada tahap ini penulis melakukartikrierhadap isi buku melalui
perbandingan satu karya dengan karya-karya yangyai

Pada tahap ketiga, penulis melakukan interpratasiadap fakta-fakta
mengenai kebijakan aldkim melalui analisis dan sintesis. Analisis data
dilakukan oleh penulis melalui pendekatan sejarah golitik. Selanjutnya,
penulis mensintesis data dengan cara menyajikamplagiesi sejarah yang
kronologis dan berkaitan.

Tahap terakhir adalah tahap historiografi, yangup&kan penulisan hasil
penulisan sejarah dengan menghubungkan peristivia dangan peristiwa
lainnya. Penulisan ini dijelaskan dalam bentuk bab-dan sub bab sehingga

menjadi rangkaian sejarah yang kronologis danraistis.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyajian penulisan ini terbagi menjadi lima batabBl merupakan
pendahuluan yang mencakup latar belakang masakiasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustakdasam teori, metode penulisan
dan sistematika pembahasan. Penjelasaan ini mempaglenjelasan mendasar
dan pokok bagi pembahasan bab-bab selanjutnya.

Bab Il menjelaskan pemerintahan_alkin (996-1021 M) di Mesir yang
meliputi al-Hakim sebagai khalifah, pola kepemimpinan_dlkiin dan struktur
pemerintahan al-&kim. Penjelasan ini dimaksudkan untuk memberikaskdesi
mendasar bagi pembahasan bab-bab selanjutnyattdemjan pemerintahan al-
Hakim di Mesir.

Bab Il menguraikan mengenai kebijakan pemerintatlaHakim (996-
1021 M) di Mesir. Penjelasan bab ini meliputi kekan al-Hikim dalam
pemerintahan baik dari segi kebijakan politik, kaagan, hukum, maupun
kebudayaan. Uraian dalam bab ini berupaya menghastan memahami
kebijakan-kebijakan yang dilakukan selama kepemiapial-Hikim. Kaitan bab
ini dengan bab sebelumnya adalah setelahakif menjadi khalifah keenam
Fatimiyah, ia mengembangkan kebijakan-kebijakamedberapa bidang.

Bab IV menjelaskan pengaruh atau dampak kebijak&tikim. Dampak
tersebut meliputi konfllik politik, dampak aliranriize, reaksi masyarakat dan
kemajuan ilmu pengetahuan. Bab V menguraikan kadamp dan saran.
Kesimpulan tersebut merupakan jawaban atas peramsahingga dapat ditarik

kesimpulan yang kronologis dan bermakna.
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BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

Hasil penulisan ini menyimpulkan bahwa khalifarHakim merupakan
satu-satunya pemimpin Daulah Fatimiyah yang meimidgcakteristik eksentrik
dan unik. Seperti halnya kekhalifahan FatimiyahVidisir, sistem pemerintahan
pada masa kepemimpinan ai#iim berdasarkan pemikiran bahwa Imam-Imam
yang memimpin mereka terlindungi dari dosaa(shim) dan bersih dari
kesalahan. Dengan demikian pada masanya, sisteneripgsthan bersifat
teokrasi. Sedangkan struktur pemerintahannya dipimieh seorang khalifah dan
dibawahi oleh menteri-menteri yang bertanggung atas khalifah. Menteri-
menteri tersebut memiliki jabatan dan bertangguavwgap atas tugas-tugas yang
diemban. Diantara menteri-menteri yang terkenal amalsHikim adalah Al
Hasan'Ali bin Jdfar bin Falbh, AbG Qasim ‘Ali bin Ahmad al-Ja§‘7, dan_ Husain
bin Jauhar. Namun, pada masa ékirh, terjadi ketidakkokohan dalam jabatan
menteri. Hal itu dapat dilihat atas penggantianajab-jabatan menteri yang
dilakukan oleh al-Hkim. Dalam sistem militer masa pemerintahan_akikh,
para tentara terdiri dari pasukan orang-orang Tyekia budak, dan Afrika Hitam.

Kebijakan-kebijakan al-Bkim meliputi bidang politik, agama, hukum dan
kebudayaan. Kebijakan-kebijakan yang dikembangheh al-Hikim mengalami
keganijilan-keganjilan dan tidak konsisten. Dalamtsyperiode, ia melarang suatu

aturan dan beberapa waktu kemudian memperbolehlkambadli. Misalnya
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aktivitas pemerintahan yang diberlakukan pada mdiam selama tujuh tahun
dan kemudian mengembalikan aturan tersebut padalaekadang-kadang ia
menganjurkan dilangsungkannya upacara légeh, sementara kadang ia
membolehkan upacara Sunni yang pernah dilaranghggalselain itu kebijakan
yang diterapkan oleh aldikim tampak bersifat radikal, misalnya pada masanya
sederet pejabat pemerintah kehilangan nyawanya peantah al-Akim, Fahd
bin Ibrahim, Shalih birfAli, Husain bin Jauhar, dan lain sebagainya. Seghml
tempat ibadah umat Kristen dan Yahudi dihancur®dasyarakat yang berani
menentang peraturan-peraturan negara menerima lamkyamg kejam, misalnya
pengeksekusian atau pemenggalan kepala. Dalam goidgama al-Bkim
mengembangkan aliran ekstrim @y Isméliyah yang meyakini bahwa ruh
Tuhan bersemayam dalam diri_ad#im. Sementara dalam bidang kebudayaan,
al-Hakim membangun pusat ilmu pengetahuan, y@#éu al-Hikmah

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa kebijakanaéetm yang
dikembangkan oleh aldkim tidak berhasil dengan signifikan. Hal itu thdt
pada sikap antipati masyarakat terhadap kebijakdijakan maupun aturan-
aturan yang diberlakukan oleh _a#kim. Setelah masa kepemimpinan_aikiin,
Daulah Fatimiyah mengalami masa kemunduran. Meskuz®& ajaran
pengembangan Sgh Ismadliyah ekstrim awalnya diterima oleh sebagian
masyarakat, namun kelompok ajaran tersebut akhibmsmindah mukim ke
daerah-daerah pegunungan akibat pengejaran yaagukiin oleh penguasa

Umayyah dan Abbasiyah. Pada masa khalifah d@kibh ia berusaha
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membersihkan kepercayaan Druze di Mesir dan meagararang yang masih
mengakui ketuhanan alakim.
B. SARAN
Penulis yang tertarik pada kajian sejarah Timurgbénataupun Sejarah
Dunia, dewasa ini penguasaan Asing, khususnya Bahadb dan Inggris sangat
penting dan perlu diperhatikan.
Kajian Sejarah Islam Klasik, khususnya sejarahniiggih perlu diteliti
lebih lanjut lagi, mengingat bahwa kajian terseturang begitu diungkap.
Kebijaksanaan, toleransi antar-golongan dan keé#gasorang pemimpin

menjadi modal penting dalam keberhasilan suatu pataban.
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http://en.wikipedia.org/wiki/Fatimid_Caliphate.
http://andimardian.wordpress.com/tag/al-@zh
http://www.religioustolerance.org/druse.htm.
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_kasim.
http://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Utara.
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesir.

en.wikipedia.org/wiki/Druze.
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Lampiran 1

Khalifah-Khalifah Fatimiyah di Mesir (909-1171 M)

No Nama Berkuasa
1. | Al-Mahdi 909-934 M

2. | Al-Qa'im 934-945 M
3. | Al-Manshir 945-952 M
4. | A-Mu‘iz 952-975 M
5. | Al-‘Aziz 975-996 M
6. | Al-Hakim 996-1020 M
7. | Al-Dhahir 1021-1035 M
8. | Al-Mustansir 1035-1094 M
9. | As-Mustali 1094-1101 M
10. | Al-Amir 1101-1130 M
11. | Al-Hafidh 1130-1149 M
12.| Al-Dhafir 1149-1154 M
13.| Al-Faiz 1154-1160 M
14. | alAdlid 1160-1171 M

SumberHasan Ibrahim Hasamarikh al-Dawlah al- Fthimiyyah Mesir:
Multazamah al-Nasyr wa al-Taba976.
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Lampiran 2

Gambar Masjid al-Bkim

Fig. 27.—~Mosque of el-Hikim, 991-1003.

SumberStanley Lane PooleHistory of Egypt in the Middle Agéslew York:
Charles Scribner’s Sgt901), him. 130.

Gambar Seorang Kaum Druze Mengenakan Pakaian Keagam

Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Druz®iakses pada tangga# Juni 2012

Lampiran3
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Pohon Silsilah Syi'ah Ismitiyah

1.'Ali, w. 661

i

2. al-Hasan, w. 669 3. al-Husain, w. 680
4.‘Ali Zainal ‘Abidin, w. + 712

I
Zaid i

5. Muhammad al-&qgir, w. 731

%
6. J&ar al-Stadig, w. 765

’

7. Ismaél, w 760

Sumber: Philip K. Hitti,History of The Arahsterj. Cecep Lukman Yasin dan
Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: PT Serambi lImu Seaex102), him. 559.
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